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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berbagai hal menarik banyak terjadi dalam proses pembuatan karya seni 

grafis. Lingkungan masyarakat yang begitu dekat menjadi lahan inpirasi yang 

sangat sempurna bagi kelancaran proses berkarya. Sebuah proses yang sangat 

menyenangkan saat menjadi pelaku Reog Obyog, yang sekarang ini banayak di 

gemari pertunjukanya. 

 Namun selain itu ada hal lain yang menghambat proses berkarya yaitu 

bercabangnya pikiran dan fokus. Fokus berkarya biasanya akan rusak dengan 

keadaan gelisah memikirkan sesuatu hal tentang kedirian yang sifatnya pribadi. 

Hal itu terjadi seketika dan sangat menggangu perasaan dan pikiran. Memang 

pada akhirnya proses berkarya akan terhenti dan berganti dengan  keadaan diam 

untuk berkontemplasi dan akan berakhir dengan mencoba melupakan segala penat 

dan memilih untuk tidur.  

 Karya Tugas Akhir ini diharapkan mampu menjadi sebuah hal baru yang 

bermanfaat dan menguntungkan. Seperti  menjadi referensi karya orang lain atau 

menjadi koleksi seorang kolektor dan musium. Selain itu diharapkan di masa 

kedepan karya yang telah dibuati menjadi sebuah mitos baru atau rumor baru yang 

akan berkembang dimasyarakat. 
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